
SENIN, MATERI BUKAN SUMBER KEBAHAGIAAN 
 
"Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan 
yang memeliharanya."  Lukas 11:28 
 
Semua orang tanpa terkecuali pasti mendambakan kebahagiaan dalam 
hidupnya.  Tetapi berbicara tentang kebahagiaan, sebagian besar orang 
akan menilai dan mengukurnya dari sisi materi atau apa yang terlihat 
secara kasat mata.  Kita berpikir jika seseorang bergelimang harta ben-
da, memiliki rumah dan mobil mewah, terkenal seperti selebriti atau 
berpangkat tinggi, hari-hari yang dijalani pasti dipenuhi oleh gelak tawa 
dan kebahagiaan.  Benarkah demikian?  Faktanya tidaklah demikian.  
Banyak orang kaya dan terkenal hidupnya merana dan tidak bahagia.  
Ternyata kekayaan, harta benda, uang dan segala hal yang ada di dunia 
ini tidak mampu memberikan jaminan kebahagiaan yang sejati.  
Semuanya hanya bersifat semu belaka! 
 
Suatu ketika Tuhan Yesus bertemu dengan orang yang sedang keras-
ukan setan, yang membuatnya tidak bisa berbicara  (bisu).  Lalu terge-
raklah hati Tuhan Yesus untuk menjamah orang itu dan mengusir roh 
jahat tersebut.  Mujizat pun terjadi!  Melihat kejadian itu banyak orang 
menjadi takjub, tetapi ada pula yang tidak suka dan benci dengan tinda-
kan Tuhan Yesus dengan mengatakan bahwa Ia melakukan itu dengan 
kuasa Beelzebul, atau penghulu setan.  Tetapi ada seorang wanita yang 
datang kepada Tuhan dengan berkata,  "Berbahagialah ibu yang telah 
mengandung Engkau dan susu yang telah menyusui Engkau. Tetapi Ia 
berkata: 'Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman 
Allah dan yang memeliharanya.'"  (Lukas 11:27-28).  Tuhan Yesus 
dengan sangat jelas menyatakan bahwa kebahagiaan hidup seseorang 
tidak ditentukan oleh faktor materi.  Sumber kebahagiaan hidup yang 
sejati adalah ketika seseorang  "...mendengarkan firman Allah dan yang 
memeliharanya."  
 
Ketaatan melakukan firman Tuhan dan memraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari itulah sumber kebahagiaan sejati.  Yakobus menulis:  "Tetapi 
barangsiapa meneliti hukum yang sempurna, yaitu hukum yang me-
merdekakan orang, dan ia bertekun di dalamnya, jadi bukan hanya 
mendengar untuk melupakannya, tetapi sungguh-sungguh melakukann-
ya, ia akan berbahagia oleh perbuatannya."  (Yakobus 1:25). 
 
Ingin memiliki hidup yang penuh kebahagiaan?  Jadilah pelaku firman 
Tuhan!   Baca:  Lukas 11:27-28 
 

SELASA, BERINTEGRITAS: Bahagia Keturunannya 
 
"Orang benar yang bersih kelakuannya--berbahagialah keturunannya."  
Amsal 20:7 
 

Dalam surat kepada Timotius rasul Paulus menyatakan:  "Segala tulisan 
yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menya-
takan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang 
dalam kebenaran."  (2 Timotius 3:16). 
 
Ketika seseorang  'tinggal'  dalam firman-Nya kuasa firman itu akan beker-
ja secara dahsyat:  mengajar, menegur, memerbaiki dan mendidik, sehing-
ga karakter hidupnya makin diperbaharui dari hari ke sehari, kepekaan 
rohaninya pun semakin bertambah-tambah sehingga pancainderanya pun 
semakin  "...terlatih untuk membedakan yang baik dari pada yang ja-
hat."  (Ibrani 5:14).  Tinggal di dalam firman berarti menjadi pelaku fir-
man.  Orang yang taat melakukan firman Tuhan bisa dipastikan memiliki 
kelakuan yang bersih.  Bersih kelakuannya dalam Alkitab versi English 
Amplified ditulis sebagai integrity atau integritas.  Definisi integritas ada-
lah mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh se-
hingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan;  
kejujuran.  Orang yang memiliki integritas berarti memiliki kualitas hidup 
yang baik, jasmani dan rohani.  Secara Alkitabiah orang yang berintegritas 
memiliki hati yang takut akan Tuhan, menghormati Tuhan, memihak kepa-
da kebenaran dan tidak berkompromi dengan dosa.  Orang yang berintegri-
tas berarti orang yang tidak plin plan dalam perkataan dan perbuatan  (bisa 
dipercaya).  Bukti nyata integritas seseorang adalah mengerjakan segala 
sesuatu dengan kualitas yang terbaik, bukan ala kadarnya.  "Segala sesuatu 
yang dijumpai tanganmu untuk dikerjakan, kerjakanlah itu sekuat tena-
ga,"  (Pengkhotbah 9:10), dan  "Apapun juga yang kamu perbuat, per-
buatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk 
manusia."  (Kolose 3:23). 
 
Tidak ada kata  'rugi'  bagi setiap orang yang melakukan firman Tuhan, 
berkelakuan bersih atau punya integritas, sebab Tuhan menyediakan 
upahnya yaitu hidupnya akan berbahagia dan diberkati, bahkan berkat itu 
akan turun sampai ke anak cucu;  blessed are his children after him  
(terberkatilah keturunannya). 
 
Daud berkata,  "Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi tua, tetapi tidak 
pernah kulihat orang benar ditinggalkan, atau anak cucunya meminta-minta 
roti;"  Mazmur 37:25   Baca:  Amsal 20:1-30 
 

RABU, NATAL: Anugerah Keselamatan Dari Allah 
 
"Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota 
Daud."  Lukas 2:11 
 
Kalau kita bisa merayakan Natal di tahun 2015 ini adalah karena kasih 
Tuhan yang teramat besar bagi kita.  Berbicara tentang natal, yang pertama
-tama dimengerti oleh kebanyakan orang Kristen adalah memeringati hari 
kelahiran Yesus Kristus, tidak lebih.  Berbagai acara diadakan untuk 
menyambut natal.  Umumnya gereja menggelar perayaan besar-besaran 
lengkap dengan pernak-pernik hiasan pohon natal, penyalaan lilin, drama 
dan sinterklas.  Ada juga yang beranggapan bahwa natal identik dengan 
hadiah, karenanya mereka memanfaatkan momen ini untuk bertukar kado 
atau memberikan hadiah kepada sanak keluarga.  Tidak sedikit orang Kris-
ten yang menunggu-nunggu momen natal sebagai kesempatan emas untuk 
bepergian jauh bersama keluarga karena mereka beroleh liburan yang 

cukup panjang.  Jika kita memaknai natal hanya sebatas perayaan, hia-
san, hadiah atau liburan, berarti kita telah kehilangan makna esensial 
dari natal. 
 
Natal tidak bisa dipisahkan dari anugerah, di mana Allah memberikan 
anugerah terbesar bagi umat manusia yaitu Yesus Kristus.  "Karena 
begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. 
Sebab Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk mengha-
kimi dunia, melainkan untuk menyelamatkannya oleh Dia."  (Yohanes 
3:16-17).  Mengapa Allah rela memberikan Putera-Nya  (Yesus 
Kristus)  bagi dunia?  Ini adalah bukti nyata Allah sangat mengasihi 
manusia, Ia tidak menghendaki kita semua mengalami kebinasaan 
kekal.  "Tidak ada yang benar, seorangpun tidak."  (Roma 3:10), maka 
upahnya adalah maut  (baca  Roma 6:23). 
 
Itulah sebabnya Allah memberikan Yesus Kristus menjadi Juruselamat 
dunia yang akan membebaskan manusia dari hukuman dosa.  Pene-
busan dosa dilakukan melalui karya kematian-Nya di kayu salib, dan 
setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak mengalami kebinasaan 
kekal. 
 
"Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam 
Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang diberi-
kan kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan."  Kisah 
4:12    Baca:  Lukas 2:8-20 
 

KAMIS, YESUS KRISTUS: Hadiah Terbesar Dari Allah 
 
"Ia akan menjadi besar dan akan disebut Anak Allah Yang Mahatinggi. 
Dan Tuhan Allah akan mengaruniakan kepada-Nya takhta Daud, bapa 
leluhur-Nya, dan Ia akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub sam-
pai selama-lamanya dan Kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan."  Lu-
kas 1:32-33 
 
Ada hal menarik dalam kisah kelahiran Yesus Kristus ini, di mana beri-
ta tentang kelahiran Sang Juruselamat ini diterima pertamakali justru 
oleh para gembala yang tinggal di padang, melalui seorang malaikat 
yang diutus oleh Allah sendiri.  Kita tahu bahwa penggembala domba 
adalah profesi yang sangat rendah dan sederhana, tetapi Allah menun-
jukkan kepedulian-Nya terhadap orang-orang yang dipandang sebelah 
mata oleh dunia.  "Jangan takut, sebab sesungguhnya aku member-
itakan kepadamu kesukaan besar untuk seluruh bangsa: Hari ini telah 
lahir bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud. Dan 
inilah tandanya bagimu: Kamu akan menjumpai seorang bayi 
dibungkus dengan lampin dan terbaring di dalam palungan."  (Lukas 
2:10-12). 
 
Mungkin saat ini kita merasa diri sebagai orang yang terabaikan, di-
sepelekan, tidak dianggap dan dipandang rendah oleh orang lain.  Jan-
gan berkecil hati dan putus asa!  Natal adalah bukti bagaimana Allah 
sangat memedulikan kita dengan memberikan Yesus Kristus sebagai 
hadiah terbesar, termahal, terbaik dan terindah.  Berbicara tentang had-

Bethel International Church New York 

RENUNGAN 

HARIAN 

Bethel International 

Church New York RENUNGAN HARIAN 



iah seringkali pikiran kita hanya tertuju kepada berkat materi semata, 
seperti uang, mobil, rumah dan sebagainya.  Padahal Yesus Kristus 
adalah sumber berkat, segala kuasa ada di tangan-Nya.  Tertulis:  
"...Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya na-
ma di atas segala nama, supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut sega-
la yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di bawah 
bumi, dan segala lidah mengaku: 'Yesus Kristus adalah Tuhan,' bagi 
kemuliaan Allah, Bapa!"  (Filipi 2:9-11). 
 
Memiliki Yesus Kristus dalam hidup ini berarti memiliki segala-
galanya, karena di dalam Dia ada kuasa untuk memberkati, 
memulihkan, menyembuhkan, dan menyelamatkan.  Dia Imanuel, Al-
lah menyertai kita  (baca  Matius 1:23).  Seberat apa pun perjalanan 
hidup yang kita tempuh Tuhan Yesus yang tidak pernah meninggalkan 
kita. 
 
Yesus Kristus datang ke dunia untuk membawa kabar sukacita dan 
pengharapan yang pasti bagi kita orang percaya! 
Baca:  Lukas 1:26-38 
 

JUMAT, YEREMIA: Mengerjakan Panggilan Tuhan 
 
"Janganlah katakan: Aku ini masih muda, tetapi kepada siapapun 
engkau Kuutus, haruslah engkau pergi, dan apapun yang Kuperinta-
hkan kepadamu, haruslah kausampaikan."  Yeremia 1:7 
 
Yeremia adalah anak imam Hilkia dari Anatot.  Ia menerima panggilan 
Tuhan menjadi nabi saat usianya masih sangat belia, bahkan Alkitab 
menyatakan bahwa Tuhan telah memilih dia sejak masih dalam kan-
dungan ibunya.  "Sebelum Aku membentuk engkau dalam rahim ibu-
mu, Aku telah mengenal engkau, dan sebelum engkau keluar dari kan-
dungan, Aku telah menguduskan engkau, Aku telah menetapkan 
engkau menjadi nabi bagi bangsa-bangsa."  (ayat 5). 
 
Respons Yeremia terhadap panggilan Tuhan ini tidak jauh berbeda 
seperti Musa tatkala dipanggil memimpin bangsa Israel, yaitu merasa 
belum siap dan tidak memiliki rasa percaya diri:  "Ah, Tuhan ALLAH! 
Sesungguhnya aku tidak pandai berbicara, sebab aku ini masih mu-
da."  (ayat 6).  Jika Tuhan turut bekerja, usia muda bukanlah halangan 
untuk dipakai menjadi alat kemuliaan-Nya, melainkan merupakan anu-
gerah dan suatu keistimewaan beroleh kesempatan dan kepercayaan 
dari Tuhan.  Karena itu  "Jangan seorangpun menganggap engkau ren-
dah karena engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, 
dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam 
kesetiaanmu dan dalam kesucianmu."  (1 Timotius 4:12).   
 
Masa pelayanan Yeremia sebagai nabi adalah masa-masa yang sangat 
sulit, karena pada waktu itu bangsa Israel sedang mengalami kemeroso-
tan rohani:  ketidaktaatan, kejahatan, kedurhakaan, penindasan dan 
berbagai jenis penyimpangan terjadi di mana-mana.  Yeremia meng-
gambarkan bangsa Israel seperti isteri yang tidak lagi setia kepada sua-
minya, melakukan perzinahan.  Tugas teramat berat dan berresiko ha-
rus diemban Yeremia, di mana ia harus berani melawan arus orang-
orang kebanyakan yang tidak taat demi menegakkan kebenaran. 

     Dengan kekuatan sendiri mustahil Yeremia mampu, tapi Tuhan  
"...mengulurkan tangan-Nya dan menjamah mulutku; TUHAN berfirman 
kepadaku: 'Sesungguhnya, Aku menaruh perkataan-perkataan-Ku ke dalam 
mulutmu.'"  (Yeremia 1:9). 
 
Dengan kekuatan adikodrati Yeremia berani mengerjakan panggilan Tu-
han!    Baca:  Yeremia 1:1-19 
 

 

SABTU, YEREMIA: Teguran Bermuatan Kasih 
 
"pernahkah suatu bangsa menukarkan allahnya meskipun itu sebenarnya 
bukan allah? Tetapi umat-Ku menukarkan Kemuliaannya dengan apa yang 
tidak berguna."  Yeremia 2:11 
 
Yeremia diperintahkan Tuhan menegur umat Israel yang telah meninggal-
kan kasihnya yang mula-mula kepada Tuhan dan berpaling kepada allah 
lain.  Dengan keberanian Ilahi Yeremia melangkah maju mengerjakan 
perintah Tuhan kepadanya meski ada harga yang harus dibayar:  dimusuhi, 
dijauhi, dicibir, dilawan dan ditentang oleh orang-orang sebangsanya, ter-
masuk para kerabat dan orang-orang di kampung halamannya.  "...orang-
orang Anatot yang ingin mencabut nyawaku dengan mengatakan: 
'Janganlah bernubuat demi nama TUHAN, supaya jangan engkau mati oleh 
tangan kami!'"  (Yeremia 11:21).  Raja sangat marah kepada Yeremia yang 
dengan terang-terangan mengecam dan menelanjangi dosa-dosa bang-
sanya.  Karena memberitakan kebenaran Tuhan yeremia harus mengalami 
tekanan dan nyawanya pun terancam.  Namun ia tidak menyerah, terus 
maju dan tetap setia mengerjakan tugas yang dipercayakan Tuhan kepadan-
ya. 
 
Di balik teguran-teguran kerasnya kepada orang Israel hati Yeremia hancur 
dan penuh kasih.  Ia mencucurkan air mata, berdukacita karena kejahatan 
mereka.  "Aduh, dadaku, dadaku! Aku menggeliat sakit! Aduh, dinding 
jantungku! Jantungku berdebar-debar, aku tidak dapat berdiam diri, sebab 
aku mendengar bunyi sangkakala, pekik perang."  (Yeremia 4:19),  
"Sekiranya kepalaku penuh air, dan mataku jadi pancuran air mata, maka 
siang malam aku akan menangisi orang-orang puteri bangsaku yang ter-
bunuh! Sekiranya di padang gurun aku mempunyai tempat penginapan 
bagi orang-orang yang sedang dalam perjalanan, maka aku akan mening-
galkan bangsaku dan menyingkir dari pada mereka! Sebab mereka sekalian 
adalah orang-orang berzinah, suatu kumpulan orang-orang yang tidak se-
tia."  (Yeremia 9:1-2). 
 
Ayat-ayat ini jelas menandakan bahwa dengan landasan kasih Yeremia 
menegur dan memeringatkan bangsanya.  Tujuannya supaya mereka sadar 
atas kesalahannya dan segera bertobat, kembali ke jalan yang benar. 
 
Bersikap tegas dan tidak berkompromi dengan dosa sedikit pun adalah 
sikap yang harus dimiliki setiap orang percaya. 
 
Baca:  Yeremia 2:1-37 
 
 
 

 
MINGGU, MEMBUAT PILIHAN: Kehidupan Atau Kematian? 

 

"...kepadamu kuperhadapkan kehidupan dan kematian, berkat dan ku-
tuk. Pilihlah kehidupan, supaya engkau hidup, baik engkau maupun 
keturunanmu,"  Ulangan 30:19 
 
Kitab Ulangan adalah kitab yang berisi amanat perpisahan Musa yang 
mengulas kembali dan memperbaharui perjanjian Tuhan dengan bangsa 
Israel.  Waktu itu mereka sudah mencapai tahap akhir dari pengem-
baraannya di padang gurun dan siap memasuki Kanaan. 
 
Musa hendak menegaskan dan meyakinkan orang-orang Israel bahwa 
mereka adalah umat pilihan Tuhan, mengingatkan lagi bagaimana Tu-
han memimpin dan menyertai mereka melalui padang gurun dengan 
peristiwa-peristiwa besar yang telah dikerjakan-Nya sebelum ia menye-
rahkan tongkat estafet kepemimpinan kepada Yosua.  Musa juga men-
dorong mereka terus berjuang sampai janji Tuhan tergenapi yaitu Ka-
naan.  Karena itu Musa memperhadapkan mereka kepada pilihan hidup:  
jika mengasihi Tuhan dengan sungguh ada upah yang tersedia  
(kehidupan, berkat dan keberuntungan).  Sebaliknya jika mereka tidak 
taat  (memberontak)  kepada Tuhan, dampaknya adalah kematian, kega-
galan dan kutuk.  Pesan Musa ini juga berlaku untuk setiap orang 
percaya! 
 
Hidup di masa-masa akhir ini kita dihadapkan pada ujian dan tantangan 
yang semakin berat.  Iblis dengan segala tipu dayanya semakin mening-
katkan intensitas kinerjanya,  "...berjalan keliling sama seperti singa 
yang mengaum-aum dan mencari orang yang dapat ditelannya."  (1 
Petrus 5:8)  dengan menawarkan segala kenyamanan dan kenikmatan 
duniawi.  Karena itu Tuhan menuntut sebuah ketegasan dalam diri se-
tiap orang percaya untuk membuat pilihan hidup yang benar.  Di hada-
pan kita ada dua pilihan yang sangat kontradiktif:  kehidupan dan ke-
matian, berkat dan kutuk, keberhasilan dan kegagalan.  Mana yang 
Saudara pilih?  Kita tidak dapat berdiri di tengah-tengah, bersikap kom-
promi, suam-suam kuku, tidak ada istilah fifty-fifty.  Tuhan yang kita 
sembah adalah Tuhan yang baik dan berlimpah kasih, karena itu Ia tidak 
menginginkan anak-anak-Nya mengalami kematian, melainkan ke-
hidupan dan keberhasilan.  Tuhan mau kita memilih kehidupan yaitu 
dengan mengasihi Dia, beribadah kepada-Nya dan taat melakukan ke-
hendak-Nya. 
 
Pilihan kita hari ini menentukan masa depan kita!  Karena itu jangan 
tunda-tunda waktu lagi, pilihlah hidup yang benar! 
 
Baca:  Ulangan 30:15-20 

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,  

confessing God’s Word, growing up spiritually, 

 receiving healing, and many other areas.   

God Bless You! 


